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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media layanan bimbingan dan 

konseling berupa book planner self management untuk mereduksi perilaku 

prokrastinasi akademik siswa. Metode penelitian yang digunakan ialah 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang meliputi 

analyze, design, development, implementation, and evaluation. Rata-rata hasil 

uji kelayakan produk menunjukkan hasil penilaian yaitu 88,31% termasuk ke 

dalam kategori “Sangat Layak” untuk digunakan. Selanjutnya produk diuji 

coba dalam skala terbatas kepada siswa, dan memperoleh hasil N-Gain Score 

dengan persentase sebesar 69% dengan kategori cukup efektif serta respon 

siswa sebesar 78,33% dengan kategori layak sehingga disimpulkan bahwa 

media book planner self management ini layak untuk digunakan.  
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PENDAHULUAN 

Belajar sebenarnya merupakan suatu kewajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi 

oleh siswa. Ini karena belajar sejatinya adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan 

gagasan untuk melakukan perubahan dan mengembangkan perilaku individu, yang diharapkan 

dapat menyelesaikan berbagai tugas dengan baik, tepat waktu, dan sungguh-sungguh (Quraisy 

dkk, 2023).  

Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kendala 

atau hambatan dalam belajar. Perilaku yang sering menjadi hambatan termasuk menunda tugas 

yang seharusnya diselesaikan segera dan melakukan pekerjaan terlalu cepat sehingga dekat 

dengan waktu pengumpulan. Perilaku ini juga dikenal sebagai prokrastinasi akademik. 

Seringkali ditemukan masalah prokrastinasi akademik yang dialami oleh siswa, yang dampak 

negatif bagi dirinya dan orang lain akan terjadi belum disadari. Ferrari (Latifah, 2021) 

mengatakan dampak dari prokrastinasi akademik berkepanjangan yang tidak diatasi dengan 

baik dapat mengakibatkan siswa membuang-buang waktu tanpa diimbangi dengan kegiatan 

yang produktif dan bermanfaat. 

Penelitian oleh Juliawati (Turmudi & Suryadi, 2021) pada tahun 2014 di salah satu 

sekolah di Padang menunjukkan bahwa sebanyak 60% siswa memiliki kecenderungan 

prokrastinasi akademik dalam kategori tinggi, sementara 20% berada dalam kategori sedang, 

dan sisanya 20% dalam kategori rendah. Sejalan dengan itu, Pada penelitian Piers (Khoiri M, 

2021) pada tahun 2017 adanya 95% siswa yang terlibat prokrastinasi dalam tugas sekolah. 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 6 

Kota Serang menunjukkan bahwa permasalahan yang cukup sering ditemukan adalah siswa-

siswi melakukan prokrastinasi akademik seperti menunda mengerjakan tugas mata pelajaran 

yang dirasa sulit seperti matematika, ilmu pengetahuan alam, dan lain-lain. Siswa lebih 

menyukai bermain handphone daripada mengerjakan tugas dan lingkungan belajar pun 
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berpengaruh. Ketika sudah kecanduan bermain handphone siswa akan semakin malas 

mengerjakan tugas yang akhirnya tugas menumpuk karna selalu ditunda-tunda serta siswa akan 

terlambat mengumpulan tugas atau bahkan lebih dari tenggat waktu yang ditentukan. 

Berdasarkan hal tersebut, guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam 

mengatasi perilaku prokrastinasi akademik. Ini karena prokrastinasi akademik adalah masalah 

umum yang sering dialami banyak orang, dan sangat krusial untuk diatasi agar kebiasaan ini 

tidak menjelma menjadi gaya hidup siswa yang sulit diubah. Adapun penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media book planner self management sebagai alat untuk mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik di kalangan siswa SMP. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation (Sugiyono, 2023) . Model ini dipilih karena 

bersifat sistematis, terstruktur, dan sesuai untuk mengembangkan media pembelajaran maupun 

media layanan bimbingan dan konseling. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Kota Serang 

dengan subjek penelitian sebanyak 10 siswa kelas IX tahun ajaran 2024/2025 yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu siswa dengan tingkat perilaku prokrastinasi 

akademik tinggi berdasarkan hasil angket awal (Sugiyono, 2023). 

Tahapan pengembangan diawali dengan tahap analisis (analysis), yang meliputi studi 

pendahuluan dan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling untuk mengetahui tingkat 

perilaku prokrastinasi akademik siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa cukup sering 

menunda mengerjakan tugas mata pelajaran yang dirasa sulit, lebih menyukai bermain 

handphone , terkadang juga siswa lebih memilih bermain diluar rumah atau kegiatan 

menghibur lainnya daripada mengerjakan tugas sekolah. Tahap selanjutnya adalah 

perancangan (design), di mana peneliti merancang desain book planner untuk mereduksi 

prokrastinasi akademik pada siswa, yang berisi petunjuk penggunaan buku, materi self 

management, materi prokrastinasi akademik berbasis teori ahli, daftar tugas, serta refleksi pada 

akhir buku. Desain book planner menggunakan aplikasi Canva Pro untuk membuat tampilan 

pada desain book planner menarik. 

Pada tahap pengembangan (development), produk awal divalidasi oleh tiga ahli, yaitu 

ahli media dan materi, ahli bahasa, dan ahli praktisi. Validasi dilakukan menggunakan angket 

dengan skala Likert yang mencakup aspek isi, kebahasaan, tampilan visual, dan kemudahan 

penggunaan. Setelah mendapat masukan dari para ahli, produk direvisi agar lebih sesuai 

dengan karakteristik siswa SMP. Tahap berikutnya yaitu implementasi (implementation) 

dilakukan melalui uji coba terbatas kepada 10 siswa dengan tingkat perilaku prokrastinasi 

akademik tinggi. Uji coba dilaksanakan dalam bentuk kegiatan bimbingan kelompok. 

Tahap terakhir adalah evaluasi (evaluation) yang dilakukan secara formatif dan sumatif 

untuk menilai efektivitas dan kelayakan produk berdasarkan hasil uji ahli serta hasil penurunan 

skor prokrastinasi akademik siswa. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket 

pemahaman karir yang diadaptasi dari Fitriana (2024). Analisis data dilakukan dengan 

menghitung persentase kelayakan produk (Arikunto dalam Ernawati & Sukardiyono, 2017) 

dan uji coba terbatas menggunakan perhitungan N-Gain Score setelah dilakukan pre-test dan 

post-test. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi 0,69 yang termasuk dalam kategori 
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sedang dan persentase sebesar 69% termasuk dalam kategori cukup efektif berdasarkan 

kategori efektivitas produk menurut Hakke (Hilmi, 2024). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan book planner untuk mereduksi perilaku prokrastinasi 

akademik dinilai cukup efektif dalam membantu siswa mengurangi perilaku prokrastinasinya. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Book Planner Self Management layak dan 

efektif digunakan dalam layanan BK siswa SMP. Proses pengembangan mengikuti model 

ADDIE dengan tahapan analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Hasil validasi oleh ahli media, materi, bahasa, dan praktisi memperoleh rata-rata kelayakan 

sebesar 88,31 persen dengan kategori sangat layak. Penilaian tersebut mencakup aspek isi, 

tampilan visual, kebahasaan, serta kemudahan penggunaan yang dinilai sudah sesuai dengan 

karakteristik siswa SMP. 

Uji coba terbatas dilakukan kepada 10 siswa kelas IX SMP Negeri 6 Kota Serang yang 

memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik tinggi. Hasil perhitungan N-Gain Score 

menunjukkan nilai signifikansi 0,69 yang termasuk dalam kategori sedang dan persentase 

sebesar 69% termasuk dalam kategori cukup efektif berdasarkan kategori efektivitas produk 

menurut Hakke (Hilmi, 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan book 

planner untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik dinilai cukup efektif dalam 

membantu siswa mengurangi perilaku prokrastinasinya. 

Dengan dikembangkannya media book planner self management memberikan manfaat 

yang berarti bagi siswa, yaitu menjadi sarana untuk berlatih merencanakan aktivitas dan tugas 

secara mandiri, sekaligus memperoleh pemahaman baru mengenai konsep self management. 

Sejalan dengan pendapat Nurwahidah, dkk (2024) tujuan dari self management adalah 

meningkatkan kemampuan individu dalam bertanggung jawab terhadap rencana yang telah 

disusun.  

Menurut Maryani (Hilmi, 2024) pembelajaran akan menjadi lebih optimal apabila 

media yang digunakan mampu menyajikan informasi dengan jelas, terstruktur, dan menarik. 

Konten yang dimuat ke dalam book planner ditata dengan bahasa yang mudah dipahami dan 

dilengkapi juga dengan ilustrasi yang sesuai untuk menarik perhatian pembaca. Sejalan dengan 

pendapat (Suci, dkk 2021) penggunaan ilustrasi dalam sebuah buku berfungsi untuk 

memperjelas pesan atau informasi yang disampaikan. Selain itu terdapat lembar aktifitas, 

lembar refleksi, yang membantu responden dalam memahami perilaku prokrastinasinya dan 

solusinya. 

Dalam book planner terdapat lembar daftar untuk merencanakan tugas sehingga 

pengguna dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk melaksanakan rencana yang telah 

dibuat. Daftar tugas juga membantu responden mengatur waktu dengan menuliskan tugas 

beserta tenggat waktunya sehingga mengurangi resiko terlambat mengumpulkan tugas. 

Sebagaimana menurut Aisyah, dkk (2025) menyatakan bahwa perancangan planner yang 

efektif mampu memfasilitasi penggunanya untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih mudah 

dan menyanangkan. 

 

PENUTUP 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa media Book Planner Self Management layak 

digunakan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa. Hasil validasi ahli media, 

materi, bahasa, dan praktisi memperoleh rata-rata kelayakan sebesar 88,31% dengan kategori 

sangat layak. Proses uji coba terbatas pada 10 siswa kelas IX SMP Negeri 6 Kota Serang juga 

memperlihatkan adanya penurunan skor yang cukup signifikan antara hasil skor pre-test dan 

post-test dengan nilai signifikansi 0,69. Temuan ini menandakan bahwa book planner dapat 

digunakan siswa sebagai alat bantu merencanakan tugas agar lebih teratur. 

Book planner ini dirancang untuk mengatur tugas dan aktivitas secara terstruktur, 

memfasilitasi individu dalam mengelola aktivitas dan tugas secara lebih efisien. Selain itu, 

book planner ini dapat digunakan sebagai upaya kuratif dalam mengurangi perilaku 

prokrastinasi akademik yang telah dialami seseorang agar tidak berdampak lebih buruk jika 

tidak diatasi. Oleh sebab itu, book planner ini diharapkan dapat mereduksi perilaku 

prokrastinasi akademik para siswa dengan menggunakan teknik self management dan dengan 

adanya media book planner ini proses layanan BK diharapkan dapat lebih menarik dan dapat 

lebih maksimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba dalam skala yang 

lebih luas agar efektivitas media ini dapat diuji pada berbagai konteks sekolah dan tingkat usia 

peserta didik yang berbeda.  
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